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ABSTRAK

Posyandu merupakan salah satu layanan kesehatan berbasis masyarakat yang
dituntut mampu menyediakan data tumbuh kembang yang akurat. Namun,
ketersediaan alat ukur yang terstandarisasi masih menjadi kendala di beberapa
daerah. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas layanan Posyandu di Desa Sintung melalui penyediaan alat ukur
antropometri yang memadai dan sesuai kebutuhan. Kegiatan dilakukan melalui tiga
tahapan utama. Tahap pertama adalah asesmen kondisi alat, yaitu identifikasi
kelayakan timbangan, alat ukur panjang atau tinggi badan, pengukur lingkar
kepala, serta perangkat antropometri lain yang tersedia di setiap pos. Tahap kedua
adalah pengadaan dan perbaikan alat ukur digital yang sesuai standar. Tahap ketiga
mencakup pelatihan dan pendampingan teknis, mulai dari demonstrasi penggunaan
alat, praktik pengukuran secara langsung, hingga simulasi pencatatan data
perkembangan anak. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada mutu layanan posyandu. Alat ukur yang tersedia kini sesuai jumlah
pos sehingga proses pelayanan menjadi lebih cepat dan tidak menimbulkan antrean
panjang. Kepuasan masyarakat meningkat seiring tersedianya sarana yang akurat,
bersih, dan mudah digunakan. Selain itu, kualitas data pertumbuhan balita menjadi
lebih konsisten dan valid sehingga mendukung pengambilan keputusan kesehatan
di tingkat desa. Program ini membuktikan bahwa kombinasi antara penyediaan alat
yang tepat dan peningkatan kapasitas kader mampu memperkuat layanan kesehatan
dasar berbasis masyarakat.

ABSTRACT

Posyandu is a community-based health service that is required to provide accurate
child growth and development data. However, the availability of standardized
measurement tools remains a challenge in several regions. This community service
program aims to improve the quality of Posyandu services in Sintung Village
through the provision of adequate and appropriate anthropometric measurement
tools. The activities were carried out in three main stages. The first stage involved
assessing the condition of existing tools, including evaluating the feasibility of
scales, height or length boards, head circumference tapes, and other
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anthropometric devices available at each post. The second stage consisted of
procuring and repairing standardized digital measurement tools. The third stage
included training and technical assistance for Posyandu cadres, covering
demonstrations of tool usage, direct measurement practices, and simulations of
child development data recording. The results show a significant improvement in
the quality of Posyandu services. The availability of tools that match the number
of posts has accelerated the service process and reduced long queues. Community
satisfaction increased with the use of accurate, clean, and easy-to-operate
equipment. Additionally, the quality of child growth data became more consistent
and valid, supporting better health decision-making at the village level. This
program demonstrates that the combination of appropriate tool provision and
capacity building for cadres can strengthen community-based primary health
services.

PENDAHULUAN

Posyandu merupakan salah satu layanan kesehatan berbasis masyarakat yang berperan penting
dalam pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak, pencegahan masalah gizi, serta edukasi
kesehatan bagi keluarga (Suhartatik & Al Faiqoh, 2022). Sebagai pusat layanan terdekat dengan
Masyarakat, Posyandu dituntut mampu menyediakan data tumbuh kembang yang akurat untuk
mendukung kebijakan kesehatan di tingkat desa maupun daerah. Namun, berbagai laporan
menunjukkan bahwa kualitas layanan Posyandu di banyak wilayah Indonesia masih belum optimal.
Padahal, Posyandu merupakan unit yang berdampak besar terhadap penentuan status gizi balita, deteksi
dini stunting, hingga perencanaan intervensi kesehatan agar tepat sasaran.

Desa Sintung, Kecamatan Pringgarata termasuk sebagai daerah yang memiliki permasalahan
dengan tingkat stunting yang cukup tinggi. Sebanyak 26,7% anak mengalami stunting pada tahun 2022
namun jumlahnya menurun hingga 12,3% di tahun 2024. Berdasarkan data tersebut, pada tahun 2024
masih tercatat sebanyak 70 anak mengalami stunting kategori pendek dan 31 anak mengalami stunting
kategori sangat pendek (Ditjen Bina Pembangunan Daerah, 2024). Sebagai upaya untuk menurunkan
prevalensi stunting di desa, kegiatan posyandu rutin dilaksanakan agar pemantauan gizi balita tetap
terjaga. Namun, beberapa permasalahan yang ditemukan berkaitan dengan sarana dan prasarana
pengukuran yang kurang memadai. Alat ukur seperti timbangan yang digunakan yaitu timbangan
gantung dacin yang tidak terkalibrasi dan tidak sesuai standar. Selain itu, kuantitas alat pengukuran
masih sedikit sehingga penggunaan waktu yang lama dan tidak efektif. Dampak dari kurangnya kualitas
dan kuantitas alat pengukuran ini sangat signifikan, karena dapat memberikan hasil yang tidak akurat.
Hal ini dapat menyebabkan kesalahan diagnosa terkait status gizi balita sekaligus sulit diandalkan untuk
dasar pencatatan perkembangan balita (Simbolon et al., 2024; Ulijaszek & Kerr, 1999). Selain itu,
kapasitas kader Posyandu dalam menggunakan alat secara benar juga masih terbatas, sehingga potensi
kesalahan teknis semakin besar. Masalah tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelayanan
Posyandu harus dimulai dari perbaikan alat ukur di Posyandu.

Meskipun berbagai program pemerintah telah menekankan peningkatan kualitas Posyandu,
sebagian besar intervensi masih berfokus pada sosialisasi dan penyuluhan umum, tanpa menyoroti
penyediaan alat ukur yang terstandarisasi, serta pendampingan teknis yang berkelanjutan (Mahrus et
al., 2022; Musfiroh et al., 2022; Rahmawati et al., 2020; Valeriani et al., 2022). Penelitian dan laporan
pengabdian sebelumnya pun belum secara khusus menilai efektivitas peningkatan layanan Posyandu
melalui perbaikan langsung pada alat ukur. Kebaruan dari pengabdian ini terletak pada integrasi
perbaikan dan standardisasi alat ukur pertumbuhan balita dengan pelatihan teknis dan simulasi
penggunaan bagi kader Posyandu, sehingga tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga
memastikan ketersediaan alat terstandar dan peningkatan kompetensi praktik di lapanga.

Oleh karena itu, tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kualitas layanan Posyandu Desa
Sintung melalui penyediaan alat ukur yang akurat, serta penguatan kapasitas kader dalam melakukan
pengukuran secara konsisten. Dengan pendekatan tersebut, Posyandu diharapkan mampu menghasilkan
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data pertumbuhan dan perkembangan balita yang lebih valid sebagai dasar pengambilan keputusan dan
intervensi kesehatan yang lebih efektif.

METODE

Pengabdian ini dilakukan pada bulan September — Desember 2025 di Desa Sintung, Pringgarata,
Kabupaten Lombok Tengah. Pendekatan pengabdian yang digunakan dalam program ini adalah
pendampingan teknis berbasis partisipatif, yang menempatkan kader Posyandu sebagai mitra dalam
proses peningkatan kualitas layanan pengukuran tumbuh kembang anak. Pendekatan partisipatif dipilih
karena terbukti efektif untuk meningkatkan kompetensi kader melalui praktik langsung, sekaligus
membangun rasa memiliki terhadap alat ukur yang digunakan dalam layanan Posyandu MENDELEY
CITATION PLACEHOLDER 4. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan dengan kondisi lapangan
dan karakteristik kader Posyandu Desa Sintung, sehingga pengadaan alat dan proses pendampingan
dapat berjalan sesuai kebutuhan mitra.(Pasila et al., 2025)

Mitra dalam kegiatan ini adalah Posyandu Desa Sintung yang berperan sebagai lokasi
pelaksanaan pengadaan alat dan pelatihan. Pihak yang terlibat meliputi tim pengabdian yang terdiri dari
dosen dan mahasiswa dengan latar belakang ilmu Teknologi Pangan serta Gizi dan Kesehatan
masyarakat serta 14 orang kader Posyandu Desa Sintung. Kegiatan ini menargetkan seluruh perwakilan
Kader Posyandu di 13 Titik Dusun yang ada di Desa Sintung sebagai peserta inti karena mereka
merupakan pelaksana langsung proses pengukuran pertumbuhan anak. Kegiatan pengabdian
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu:

1. Tahap pertama adalah asesmen alat, yaitu identifikasi kondisi alat ukur yang tersedia di Posyandu,
mencakup penilaian kelayakan timbangan, length board, pengukur lingkar kepala, serta ketersediaan
perangkat standar lainnya yang dilakukan selama satu hari.

2. Tahap kedua adalah pengadaan dan perbaikan alat ukur digital yang terstandarisasi dan pengadaan
alat dengan mempertimbangkan aspek ergonomis, serta kemudahan penggunaan oleh kader, selaras
dengan prinsip perancangan peralatan kesehatan sederhana yang dilakukan selama satu hari.

3. Tahap ketiga adalah pelatihan dan pendampingan teknis bagi kader Posyandu, yang meliputi
demonstrasi cara penggunaan alat ukur, praktik pengukuran langsung pada balita dan simulasi
pencatatan data yang dilakukan selama tujuh hari.

Data dalam kegiatan dikumpulkan melalui beberapa indikator keberhasilan, yaitu: (1)
peningkatan kemampuan teknis kader terkait prosedur penggunaan alat; (2) keterlibatan kader selama
proses pendampingan; (3) respon kader terhadap penggunaan alat dalam kegiatan posyandu; (4) respon
kader terhadap kualitas dan kecepatan layanan posyandu. Data dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan efektivitas pendampingan teknis dalam meningkatkan akurasi pengukuran dan
kualitas layanan Posyandu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Posyandu Sebelum Pengadaan Alat Ukur

Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara dengan ketua Posyandu Desa Sintung,
ditemukan bahwa kondisi sarana pengukuran pertumbuhan anak sebelum pengadaan alat terstandarisasi
berada tergolong kurang memadai. Dari total 13 pos Posyandu yang beroperasi, hanya tersedia satu set
alat ukur yang digunakan secara bergantian. Situasi ini membuat pelayanan menjadi tidak efisien,
karena dalam satu hari hanya 2 — 3 pos yang dapat dilayani, sehingga sering terjadi penundaan kegiatan
ketika beberapa pos memiliki jadwal pelayanan di hari yang sama.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan tidak hanya minim
jumlahnya, tetapi juga tidak memenuhi standar kualitas yang diperlukan untuk pengukuran yang akurat.
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Kader Posyandu masih menggunakan timbangan gantung tipe dacin (Gambar 1) yang secara teknis,
memiliki akurasi yang lebih rendah dibandingkan timbangan digital. Keterbatasan ini berdampak pada
kesalahan pengukuran serta sultinya dalam mendeteksi perubahan yang jumlahnya kecil (Hulu, 2018).
Selain itu, variasi hasil pengukuran juga tinggi ketika dilakukan pengukuran oleh orang yang berbeda,
sehingga data yang dihasilkan tidak konsisten (Simbolon et al., 2024).

Gambar 1. Kegiatan Posyandu Desa Smtng

Keterbatasan jumlah alat yang hanya satu set untuk seluruh pos menimbulkan dampak serius
terhadap efisiensi pelayanan. Alat harus berpindah dari satu pos k epos lain sehingga memperpanjang
waktu pelayanan dan menurunkan kenyamanan masyarakat yang harus menunggu lebih lama.
Rendahnya kualitas dan kuantitas alat ukur ini berimplikasi langsung pada mutu data pertumbuhan
anak.

Kondisi ini menghambat alur kerja kader, sekaligus menurunkan kenyamanan masyarakat yang
harus menunggu lebih lama untuk mendapatkan layanan pengukuran perkembangan anak.
Ketidakakuratan hasil pengukuran berpotensi menghasilkan diagnosis status gizi yang keliru, baik
under estimation maupun over estimation yang dapat mengarah pada intervensi gizi yang tidak tepat
sasaran (Grellety & Golden, 2016). Di sisi lain, ketepatan dan keakuratan alat antropometri sangat
penting untuk penilaian status gizi bayi dan balita, karena kesalahan alata tau teknik dapat menghasilkan
nilai yang menyimpang dari nilai sebenarnya dan berakibat pada penilaian status gizi (Ulijaszek & Kerr,
1999).

Pengadaan Alat Pengukuran Perkembangan Balita dan Bayi

Pengadaan alat pengukuran perkembangan bayi dan balita di Desa Sintung merupakan salah
satu intervensi utama dalam upaya meningkatkan akurasi layanan Posyandu. Penyerahan alat diberikan
kepada ketua kader posyandu Desa Sintung (Gambar 2). Sebanyak 13 paket alat ukur telah disediakan
masing-masing untuk satu pos Posyandu, sehingga setiap pos kini memiliki sarana pengukuran yang
lengkap. Setiap paket terdiri atas timbangan digital bayi, stature meter, alat ukur lingkar perut,
timbangan digital dewasa, dan pita ukur lingkar lengan (LILA). Kelengkapan ini memastikan bahwa
seluruh indikator pertumbuhan dapat diukur secara komprehensif sesuai standar WHO.

Pengadaan timbangan digital bayi dapat memberikan peningkatan signifikan dibandingkan
penggunaan timbangan gantung dacin. Timbangan digital memiliki sensitivitas lebih tinggi, pembacaan
langsung dalam satuan digital, serta stabilitas yang lebih baik saat bayi bergerak. Pengadaan 13 set alat
ukur ini memberikan dampak langsung terhadap peningkatan mutu layanan Posyandu di Desa Sintung.
Selain itu, penyediaan stature meter memungkinkan pengukuran panjang dan tinggi badan dilakukan
dengan posisi tubuh yang benar sesuai standar antropometri. Pengadaan alat ukur lingkar perut,
timbangan digital dewasa, dan pita ukur lingkar lengan (LILA) turut memperkuat kualitas layanan
kesehatan keluarga di Posyandu (Hulu, 2018; Simbolon et al., 2024).
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Gambar 2. Penyerahan alat ukur terstandarisasi

Perbaikan Layanan Posyandu

Hasil pelaksanaan program menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kualitas layanan
Posyandu di Desa Sintung setelah tersedianya alat ukur yang jumlahnya sesuai dengan jumlah pos yang
aktif. Pengadaan 13 paket alat ukur untuk 13 pos Posyandu memungkinkan setiap pos memiliki
perangkat lengkap untuk pelayanan rutin, tanpa lagi bergantung pada satu alat yang dipakai bergantian
dengan pos lain sebagaimana kondisi sebelumnya. Dengan ketersediaan alat yang memadai, setiap pos
dapat menyelenggarakan layanan penimbangan dan pemantauan perkembangan balita secara mandiri,
tepat waktu, dan lebih efisien. Hal ini menandai pergeseran penting dari sistem layanan yang
sebelumnya terhambat oleh keterbatasan fasilitas menuju layanan yang lebih siap dan responsif
terhadap kebutuhan Masyarakat (Umar et al., 2024).

Gambar 3. Pendampingan layaﬁan pdsyandu oleh petuas puskesmas terdekat

Peningkatan kualitas layanan ini juga berdampak langsung pada kepuasan masyarakat terhadap
pelayanan Posyandu sehingga meningkatkan antusiasme masyarakat untuk mengikuti kegiatan
posyandu rutin (Gambar 3). Berdasarkan observasi dan tanggapan masyarakat yang disampaikan dalam
sesi diskusi, ibu balita menunjukkan respon positif terhadap kenyamanan dan kelancaran proses
pelayanan. Mereka merasakan bahwa waktu tunggu menjadi lebih singkat, proses pengukuran lebih
cepat karena setiap pos memiliki alat sendiri, serta tidak ada lagi penundaan layanan akibat
keterlambatan alat. Respons ini menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap
kompetensi kader dan keandalan layanan Posyandu. Kepercayaan ini merupakan faktor penting yang

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



9072

menentukan partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan Posyandu, terutama dalam pemantauan gizi
dan tumbuh kembang anak.

P i e
at ukur yang terstandarisasi

Gambar 4 menunjukkan adanya peningkatan kenyamanan dan efisiensi, pengadaan alat
terstandar dan terintegrasi juga membawa dampak penting terhadap keakuratan data pertumbuhan balita
dan ibu hamil. Dengan penggunaan timbangan digital, stature meter, pita ukur LILA, serta alat ukur
lingkar perut yang memenuhi standar antropometri, hasil pengukuran menjadi lebih konsisten dan
reliabel (Rialihanto et al.,, 2025). Kader menyatakan bahwa perbedaan hasil pengukuran yang
sebelumnya sering terjadi antar pos kini dapat diminimalkan. Data yang akurat menjadi fondasi penting
dalam menentukan status gizi, mendeteksi risiko stunting, serta merencanakan intervensi kesehatan
yang tepat sasaran. Dengan meningkatnya ketelitian pengukuran, kualitas laporan Posyandu kepada
Puskesmas juga menjadi lebih baik dan dapat diandalkan untuk analisis pertumbuhan balita secara
berkala (Fink et al., 2024). Perubahan ini menunjukkan bahwa fasilitas yang memadai merupakan faktor
kunci dalam meningkatkan mutu layanan kesehatan berbasis masyarakat dan mendukung keberlanjutan
program pemantauan tumbuh kembang balita di desa (Firdaus et al., 2024).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sintung berhasil mencapai seluruh tujuan yang telah
ditetapkan, yaitu meningkatkan kualitas layanan Posyandu melalui pengadaan alat ukur pertumbuhan
dan perkembangan anak yang terstandarisasi serta pendampingan teknis bagi kader. Penyediaan 13
paket alat ukur yang lengkap dan sesuai standar memungkinkan setiap pos Posyandu melaksanakan
pelayanan secara mandiri, efisien, dan tepat waktu. Ketersediaan alat yang memadai terbukti
mengurangi waktu tunggu, meningkatkan kenyamanan dan kepuasan masyarakat, serta memperbaiki
alur pelayanan pada masing-masing pos. Dengan dukungan alat yang akurat dan kompetensi kader yang
lebih baik, Posyandu kini mampu memberikan layanan yang lebih terpercaya serta responsif terhadap
kondisi gizi anak di wilayahnya. Secara keseluruhan, program ini memberikan kontribusi nyata dalam
memperkuat peran Posyandu sebagai pusat pelayanan kesehatan berbasis masyarakat dan mendukung
upaya pencegahan stunting serta pemantauan pertumbuhan anak secara berkelanjutan di Desa Sintung.
Melihat efektivitas hasil yang dicapai, program serupa direkomendasikan untuk diterapkan di
Posyandu-posyandu lain, terutama di wilayah yang memiliki keterbatasan alat antropometri dan
memerlukan peningkatan kapasitas kader. Replikasi program ini berpotensi memperkuat kualitas
layanan kesehatan anak secara lebih luas serta memastikan data pertumbuhan yang lebih akurat sebagai
dasar perencanaan intervensi kesehatan masyarakat.
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